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1.1 Latar Belakang

Industn perfilman Indonesia semakin hari semakin memperlihatkan
perkembangan yang signifikan. Hal tersebut terbukti dalam penambahan
dengan jumiah layar lebar dalant kunin 10 tahun terakhir, jumlsh penonton
yang mencapai hingga. 51 ;ﬂ!li i tahun 2018, Beriringan dengan
bertamishaya jumlah produksi pertilman di Tnlosiesia, jumlah pekerja yang
mﬁﬂimﬁmmm ’rurmmmmgk.al satiap tshunnya, Tercatat
secars menyeluruh dan tahun 1998 sampai &nﬂm tabin 2017, terdapat

23.000 pekerja film di Indonesia [BEKRAF,M].E}
Pembuatan film dapat dismbil dari pengalamian pribadi maupun
omng luin, bahkan dari kissh nysts st cerita khayalan. Sebagian
;w:!'f mengenggap film hanynlah hiburan semata, pldﬂnljlltl‘eblh
(ARSI £1cn 1c5ih dact i s sebuah Sl jugn AesclaphORgiy oilai
'ﬁﬁﬁ)ﬂghm diambil dan diterapkan dalam kdudupm sehari-hari. Selain
: '_: hdﬂrﬂ,h sosial,
dan sebagainya. Menurut Ayoana (2010). film sebuah media komunikasi
| yang menggabungkan audio dan visual dengguugmmeu}wmkan suatu
Film adalsh salah atu media komunikasi massa yang digunakan

itu, film jugs dapat menambah wawasan seperti sej

untuk menyampaikan pesan dan gagasan dari penulis kepada penonton film.

Unmuminya mmjﬁﬂ“w Fﬂn di dlhmjrl. seperti pesan informasi,

pengetahuan, maupun l'muya hiburan semata. Secara umum film memiliki
dua unsur, yaitu unsur naratif yang dimana pengembangon ceritn terdin dari
tokoh, konflik. dan waktu. Seluruh elemen tersebut digabungkan sehingga
menciptakan sebuah peristiwa yang memiliki maksud dan tujuan. Unsur
yang lain adalah untur sinematik, vang menjadi aspek teknis dan
mempunyai elemen pokok terdini seperll mise en scome, cinematography.
editing, dan sound {Pratista, 2008).



Film cerita pendek menurut Prakosa (2008}, merupakan sebuah film
yang memiliki hal berbeda dari film panjang pada umumnya. Sesuai dengon
regulasi festival film pendek, maksimal durasi penayangannya hanya 50
menit. Mengingal durasi putamya vang lerbatas, film pendek memilik
bahasa yang berbeda dari film cerita panjang. Hal itu menjadi tantongan
tersendini dalam mengembangkan cerita. Sementars flu film pendek
menurut Panca (2011) vaitu, sobunh karya film fiksi vang memiliki durasi
kurang dari 60/ menit dar, déngan pengemasati cerita yang lebih sederhana.
Di hehqm hng::l.qpﬂqpm ﬁymupun Asia, film pendek dijadikan
sebagai percobzan dan batu loncatan bagm pama filmmaker agar lebih siap

&I.hm memproduksi film dengan cerita m’lﬂﬁhpanjﬁ:é dan menank
para penonton. Dalam pemasaran. film pendek memiliki lingkup
mhmalmya tersendiri. yang berfokus pads kemunitas film. rumah
produksi independen dan festival film khusus.

. Pada dasamya film dibagi menjadi dus, yakni film fiksi dan non
fiksi. Menurut penjelasan Effendy (2002), film fiksi merupakan sebuah
wlil ﬁng;m plot \r:mg l.hsag'kun di Tuar kepdmn n;,mrn sesuai dengan
peugt-,mbﬂngun cerita, film fiksi tidak terikat MW mmg:l_l‘m wakiu,
semua yang ditampilkan dalam film bergantung pada tingkat kekreatifan
dan imajiasi yang luas. Selain itu pengembangan kamkier pada film fiksi
menampilkan tokoh protagonis dan antagonis dengan dibumbui konflik.
masalah, penutup, Hn:h"'ﬁé;igumbanﬁnx p:lhuﬂh‘ vang jelas. Film fiksi
memiliki tujusn utama yaity sebagai sarana hiburan, namun dengan
penambahan plot dan cerita yang kuat sehingga mampu memberikan fungsi
edukatif bagi penikmatnya.

Menurut penjefasan Wibowo (2006), film menjadi salah satu unsur
dalam komunikiasi media massa berbentuk audio, visual, dan memiliki
konsep ceritz. Kehadiran film dapat menjadi media dalam penyampaian
pesan yang disusun oleh penulis skenario berbentuk plot centa kepada



audience/penonton. Selain itu, penyampaian pesan juga dapat dikemas
dalam bentuk pesan informatif, edukatif, dan menghibur.

Menjadi salah satu media komunikasi. film memiliki peran yang
cukup signifikan terhadap pembentukan pola pikir masyarakat. Selain i,
film juga berperan sebagai media sosialisasi dan publikasi budoyn yang
bersifat persuasif.

Film dianggap mampu menimbulkan kedekatan emosional yvung
baik dengzaliimbanguilipersessl s fnin: penonton. Kedekatan

emosional pada film dibangun melalui bagaimand. cerita terbentuk dan
terciptn melalui reafita sosial yang ada di mhmun:lgym Menurut Alex
&)ﬁu‘r mmeﬂﬂ;ﬁn’#iu!hnn masyarakat dan menjadi rekaman dari sebuah
realitas yang ada{Sobur, 2006).

Terkadang sebush film dapat memberikan pengaruh kepada
khalayak vang dalam hal ini penontonnya adalah benar adanya. Akan ichih
hﬁﬁmbuﬂh film dapat membertkon informasi bara Lepuh.mu}wiknl.
namun gpabila tanda-tanda yang dimunculkan dalam film diterima secara
‘mentali tanpa ditelaah teriebih dahulu, hal tersebut bisa saja menyesatkan
(Mulyadi, 2015),

Unsur sinematik merupakan ospek l&uu.m.ndﬂﬂ]ﬂn proses
]J-Wdﬂhl-illﬂl. Wﬁﬂﬁimaspfk pada um:lmmﬁk. uﬁpﬂlj mive en
to rafi z{md. ﬁn editing, HI:! m seene terdin dari sertimg,
-mﬁmﬁahﬁmm snmpmmdn pergerakan. Mise en

scene merupakan sep_',a]n sesuatu yang hﬂh{h depan kamera dan diambil
gambamya saat produksi film. Mise en scene adalsh salah satu unsur
sinematik yang mudah dikenali karena hampir semua gambar yang terlihat
dalam film termasuk ke dalam bagian unsur ini. Setengah kekuaton film
terdapat pada nspek mise en scene (Pratista, 2017:97).

Film pendek Lanang menceritakan tentang Dimas seorang pelajar

SMP yang mengidolakan Mas Pram vang merupakan seorang seniman lato
di desanya. Bertentangan dengan itu, Hafiz mengidolakan Mas Tri seorang
mahasiswa terpelajar yang juga satu desa dengannys. Memiliki idola vang



bertolak belakang membuat Dimas dan Hafiz beradu mulut hingga Dimas
yang mengajak Hafiz untuk bertaruh tentang siapa yang lebih baik diantara
idola mereka. Pertaruhan tersebut disaksikon oleh Safa dan Dinda yang
merupakan teman sebaya mereka. Di sisi lain, Mas Pram dan Mas Tr
memiliki permasalahan bersama yang tidak diketahui oleh keempat pelajar
tersebut.

Penulis mengambil kuusupmﬂlkqhdupun vang diambil dari sudut
pandang anak SMP dikarenakan rasa. mtan penulis terhadap pola
pikir mﬂ:ﬂm Anﬂkﬁw' erupaka 1 anik mﬂqlﬂﬂ}'ungkepnhadmmp
cenderung tesbentuk dari Ipu]mms ada di sekitamnya. Fenomena yang uda di
lingkungan sekitar masysrakat,  isu-isu Mﬂn remaja, hingga

- maskulinitas menjadi hal yang diangkat dafam Film Pendek “Lanang”,
Konsep maskulinitas hadir disehaban oleh konsiiuksi sosial
terhadap laki-laki. Laki-laki dijelsskan dalam konsep maskulmitas adalah
- gender yang sangat melekat pada kekuatan, ambisi, aktif, ngmg;i;mmam
don hﬁl, konstruksi ini jugn yang menyebabkan munculnya porma,
kewajiban, dan harapan ketika seorang anak laki-laki lahir. Bila ngin
nenjadi laki-laki maka harus melakukan hal-bal tersebut yang secara turun

temurun terjadi dalam seliap generasi (Demarots, 2010: 10).

Dalam film, maskulin dimunculkan melalui sisi karakter serta
mm Conte '_"_"ﬁlhm film mmm Night Comes For
tk,mﬁ;mmmhh Uwais. Dalam film tersebut sudah termasuk
ke dalam kniteria dari konsep maskulinitas itu sendiri.

Tujuan utama penciptaan karya Film Pendek “Lanang” adalah
sebagai media hiburan ymé jﬁga memiliki sisi pesan moral yang dapat
dipetik oleh masyarakal. memiliki batasan usia penonton diatas 13 tahun

agar pesan yang dissmpaikan lebih tepat sasaran. Tujuan penulisan tugas
akhir im adalah memaparkan kontribusi penulis selaku sutradam dalam
produksi Film Pendek “Lanang”.



1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus permsalahan im
adalah sebagai berikut:
|- Hal-hal yang berpengaruh dalam membangun suasana yang ada
dalam film pendek “Lanang
2. Hasil akhir dari

mahasiswa ]I'ng r.'..l.ﬂ puh skrips: atau
film terutama dalam bidang penyutradaraan.

1.4 Manfaat
1.4.1 DManfaat Praktis
I. Mengaplikasikan ilmu vang telah didapatkan selama
perkulishan ke dalam produksi film.



3. Menjadi wadah untuk menerapkan teori-teori yang telah

4. Dapat memberikan motivasi untuk menciptakan karya baru yang
lebih baik kedepannya.

5. Salah satu bentuk proses ¢y and ervor sebelum memasuki dunia
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